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Abstract 
 In the implementation of religious teachings can be started from the child was born 
into the world and able to adapt to the surrounding environment. Similarly, when a child has 
started to make social contact or when stepped on school. There is one of the teachings of 
religion that can be taught in early childhood, the teachings of Tri Hita Karana. Because this 
teaching is one of the earliest foundations that can be taught. 
 To understand the application of Tri Hita Karana teaching in early childhood in 
kindergarten Dharmayasa, the researchers formulate some problems, among others: How the 
implementation, what constraints faced by teachers, what efforts can be done in the 
application of the teachings of Tri Hita Karana In Early Childhood In Dharmayasa 
Kindergarten Klungkung District, Klungkung Regency? 
 Theories used to analyze the problem are: (1) The Behaviorism Theory of Gagne 
and Barliner used to study the number one problem, (2) The Jupiter's Theory of Emperism 
used to study the second problem, (3) Motivation Theory by C. Chifford Morgan used to 
study the number three problem. The type of research used is qualitative research, as well as 
data collection using observation method, interview, literature study, and document study. 
The collected data were analyzed by qualitative descriptive analysis method with reduction 
measures, data presentation, and conclusion drawing. 
 The results showed (1) that the Tri Hita Karana teachings in early childhood 
performed by praying, by familiarizing the mutual respect, clean the environment. (2) 
Constraints in the application of Tri Hita Karana teaching in early childhood comes from 
several factors, namely from students, teachers and facilities and infrastructure. (3) Efforts to 
overcome obstacles in applying Tri Hita Karana's teachings in early childhood by giving 
motivation to students, developing religious character, social care and environmental 
carekter on students. 
Keywords: Teachings Tri Hita Karana, early childhood. 
 
I.   PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi ternyata memberikan pengaruh besar terhadap berbagai 
aspek kehidupan bermasyarakat dan beragama di Bali.Kemajuan teknologi informasi tanpa 
disertai kemajuan nilai-nilai moral dan spiritual menyebabkan timbulnya gejala dehumanisasi 
(suatu proses yang menjadikan manusia tidak sesuai dengan kodratnya sebagai manusia) 
dalam kehidupan umat manusia karena orang terlalu memusatkan perhatian pada nilai teknik 
dan materi, sedangkan jiwa atau bhatiniahnya diliputi oleh kegelapan, sehingga tidak bisa 
membedakan yang baik dan yang buruk. Berbagai permasalahan dalam kehidupan 
keagamaan di kalangan umat Hindu perlu diatasi secara arif sesuai dengan dharma,  agar 
umat hindu dapat mengembangkan nilai-nilai moral dan kedamaian internal dalam rangka 
meningkatkan sradha dan bhakti kepada Ida Sang Hyang widhi Wasa. Salah satu yang dapat 
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ditempuh dalam upaya penanaman nilai moral, etika dan spiritual umat khususnya pada 
generasi muda Hindu melalui pendidikan agama Hindu. 
Seiring berkembangnya jaman diera globalisasi seperti saat ini, banyak orang 
mengabaikan konsep Tri Hita Karana.Banyak terjadi penyimpangan tingkah laku dalam 
kehidupan sehari-hari.Apalagi yang berada di kota-kota besar. Manusia berbuat semaunya 
terhadap alam semesta dengan cara merusak tanpa memikirkan akibatnya. Semua itu 
dilakukan hanya untuk memenuhi kepuasan yang bersifat duniawi semata saja.Tri Hita 
Karana merupakan konsep yang dapat melestarikan keanekaragaman budaya dan lingkungan 
di tengah hantaman globalisasi.Pada dasarnya hakikat ajaran Tri Hita Karana menekankan 
tiga hubungan manusia dalam kehidupan di dunia ini.Ketiga hubungan itu meliputi hubungan 
dengan Tuhan, ke sesama manusia dan lingkungan atau alam sekeliling.Setiap hubungan 
memiliki pedoman hidup menghargai sesama aspek sekelilingnya.Prinsip pelaksanaannya 
harus seimbang, selaras antara satu dan lainnya. Apabila keseimbangan tercapai maka 
kehidupan yang harmonis, seimbang, tenteram dan damai pun akan terwujud. 
Dalam penerapkan ajaran agamabisa dimulai dari sejak anak tersebut dilahirkan 
kedunia dan mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya.Begitu pula saat seorang anak 
sudah mulai melakukan kontak sosial atau saat sudah menginjak bangku sekolah.Dalam 
bidang pendidikan seorang anak dari lahir memerlukan pelayanan yang tepat dalam 
pemenuhan kebutuhan pendidikan disertai dengan pemahaman tentang karakteristik anak 
sesuai pertumbuhan dan perkembangannya. Akan sangat membantu dalam menyesuaikan 
proses belajar bagi anak dengan usia, kebutuhan dan kondisi masing-masing, baik secara 
intelektual, emosional dan sosial. 
Pemahaman tentang agama harus ditanamkan sejak dini oleh orang tua kepada anak-
anakanya karena orang tua adalah pendidik pertama bagi anak, dari orang tualah anak 
mempelajari hal-hal mendasar dalam kehidupannya. Selain dari orang tua anak juga bias 
mempelajari agama disekolah atau dari guru. Tidak hanya pada sekolah dasar (SD) namaun 
bias juga pada taman kanak-kanak (TK). Ada salah satu ajaran agama yang dapat diajarkan 
pada anak usia dini, yaitu ajaran Tri Hita Karana. Karena ajaran ini merupakan salah satu 
pondasi awal yang dapat diajarkan.Ajaran Tri Hita Karana mengajarkan kontak sosial yang 
dilakukan dalam lingkungan keluarga maupun sekolah.Begitu juga yang diajarkan pada TK 
Dharmayasa Kecamatan Klungkung, Kabupaten Klungkung yang menerapkan ajaran Tri Hita 
Karana. 
Guru-guru mengajarkan untuk melakukan kegiatan beragama selain itu juga 
megajarkan untuk saling hormat-menghormati. Inilah yang dijadikan pedoman guru dalam 
mengajarkan ajaran agama serta dalam proses pembelajaran. Anak-anak akan diajarkan 
tentang cara berdoa (sembahyang), saling menghormati antar sesama teman, para guru dan 
juga orang tua dan mengajarkan untuk menjaga lingkungan. Mengajarkan ajaran Tri Hita 
Karana pada anak-anak tidak semudah mengajarkan pada orang dewasa, karena anak-anak 
masih sulit untuk memahami pengertian yang secara detail. Disamping itu anak-anak juga 
terkadang salah menafsirkan arti yang diberikan dan saat guru memberikan sebuah contoh 
anak-anak suka bermain dan susah untuk diajarkan serius dalam pembelajaran, sembahyang 
maupun kegiatan lainnya, akan lebih mudah apabila anak meniru kegiatan nyata guru karena 
anak-anak masih dalam proses meniru. Karena anak masih dalam proses meniru anak akan 
lebih cepat dan lebih mudah dalam mengajarkan suatu hal. Tentunya guru sebagai contoh 
yang baik bagi anak untuk dicontoh.Sama halnya dalam mengajarkan anak sembahyang 
seorang guru harusnya memberikan contoh kepada anak. Dengan begitu anak akan meniru 
kegiatan gurunya seperti sembahyang. 
Penerapan ajaran Tri Hita Karana sejak dini dilakukan karena pada anak usia dini 
karena pada masa ini otak anak mengalami perkembangan paling cepat. Otak akan 
mempertahankan setiap pengalaman atau informasi yang paling sering diulang dan 
membuang yang berlangsung hanya sekali dan tanpa konteks emosional tinggi (Petersen dan 
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Donna S. Wittmer, 2015:5). Otak merupakan kunci utama dalam pembentukan kecerdasan 
anak.  Maka untuk mengajarkan agama sangat baik dilakukan sejak usia dini seperti di taman 
kanak-kanak yang akan dipraktekkan dirumah. 
Penerapan ajaran Tri Hita Karana pada anak usia dini di TK Dharmayasa tidak timbul 
begitu saja karena akan ada pengaruh terhadap anak ketika diterapkan konsep Tri Hita 
Karana. Penerapan konsep ini di pengaruhi oleh faktor yang timbul pada anak itu sendiri 
maupun yang timbul dari luar diri anak dan dari penerapan ajaran Tri Hita Karana pada anak 
usia dini akan menimbulkan dampak atau hasil. Melihat kebiasaan anak-anak yang dari sejak 
dini sudah belajar menerapkan ajaran Tri Hita Karana membuat suatu keunikan tersendiri 
karena jarang adanya sekolah yang lebih menerapkan ajaran agama khususnya dalam ajaran 
Tri Hita Karana dibandingkan pendidikan formal. Hal ini perlu di lakukan penelitian tentang 
penerapan ajaran Tri Hita Karana pada anak usia dini di TK Dharmayasa Kecamatan 
Klungkung, Kabupaten Klungkung. 
 
II.  PEMBAHASAN  
2.1. Penerapan Ajaran Tri Hita Karana Pada Anak Usia Dini Di TK Dharmayasa 
Kecamatan Klungkung Kabuoaten Klungkung 
Penerapan ajaran Tri Hita Karana pada anak usia dini merupakan penerpan konsep 
dasar dari ajaran agama Hindu. Dimana ajaran Tri Hita Karana itu merupakan tiga hal pokok 
yang menyebabkan kesejahteraan dan kemakmuran hidup manusia (Wirawan, 2011:2). 
Penerapan ajaran Tri Hita Karana pada anak usia dini ini guna dalam meningkatkan karakter 
anak-anak. Penerapan dalam bidang parahyangan anak-anak dibiasakan untuk melaksanakan 
puja Trisandya, berdoa sebelum makan, sebelum melakukan pembelajaran maupun sebelum 
pulang.Penerapan dalam bidang pawongan menumbuhkan kesadaran anak-anak untuk 
menaati aturan sekolah, saling menghormati sessama teman dan menghormati 
guru.Penerapan dalam bidang palemahan anak-anak dibiasakan untu menjaga kebersihan 
sekitar dan lingkungan. 
 
2.2. Kendala-Kendala Yang Dihadapi Guru Dalam Proses Penerapan Ajaran  Tri Hita 
Karana Pada Anak Usia Dini Di TK Dharmayasa Kecamatan Klungkung, 
Kabupaten Klungkung 
Setiap hal pasti memiliki faktor pendukung maupun faktor penghambat.Faktor 
pendukung adalah segala sesuatu yang berperan sebagai pendukung untuk mencapai suatu 
tujuan.Sedangkan faktor penghambat adalah segala sesuatu yang dapat menghambat 
tercapainya suatu tujuan.Dalam setiap hal kendala itu pasti ditemukan ada yang bersifat 
ringan ada juga yang bersifat berat.Begitu juga yang dihadapi guru-guru di TK Dharmayasa 
yang menghadapi kendala-kendala dalam penerapan ajaran Tri Hita Karana pada anak usia 
dini. Karena pada dasarnya mengajari anak-anak pasti akan sangat susah apalagi anak yang 
masih berusia dini, ini dikarenakan sifat anak-anak yang masih suka bermain-main, bercanda 
dan belum begitu paham dengan penjelasan suatu ajaran agama. Adapun kendala-kendala 
yang menajdi penghambat dalam proses penerapan ajaran Tri Hita Karana pada anak usia 
dini di TK Dharmayasa, yaitu bersumber dari siswa TK Dharmayasa, bersumber dari guru 
dan bersumber dari sarana prasarana sekolah. 
2.3. Upaya-Upaya Yang Dapat Dilakukan Dalam Mengatasi Kendala-Kendala Dalam 
Penerapan Ajaran Tri Hita Karana Pada Anak Usia DiniDi TK Dharmayasa 
Kecamatan Klungkung, Kabupaten Klungkung 
Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kendala-kendala dalam 
penerapan ajaran Tri Hita Karana pada anak usia dini di TK Dharmayasa Kecamatan 
Klungkung Kabupaten Klungkung adalah dengan memotivasi siswa agar siswa dapat 
meningkatkan rasa percaya diri siswa. Berkaitan dengan tiga aspek dalam ajaran Tri Hita 
Karana, guru-guru di TK Dharmayasa Kecamatan Klungkung, Kabupaten Klungkung 
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mengembangkan karakter religius, peduli sosial dan karekter peduli lingkungan pada siswa 
TK Dharmayasa, dalam mengatasi kendala sarana prasarana sekolah dilakukan dengan 
mengajukan permohonan ke pemerintah namun permohonan itu masih dalam proses. 
 
III.  SIMPULAN 
(1) Penerapan ajaran Tri Hita Karana pada siswa TK Dharmayasa cukup baik. Hal ini 
terlihat dalam keseharian siswa yang menunjukkan hubungan yang harmonis sesuai dengan 
konsep parahyangan, pawongan, dan palemahan.Penerapan konsep parahyangan dilakukan 
dengan melakukan puja trisandya setiap hari, persembahyangan purnama dan tilem, berdoa 
sebelum makan dan berdoa sebelum pulang itu semua sebagai bentuk rasa bhakti terhadap 
Tuhan.Penerapan konsep pawongan dilakukan dengan membiasakan rasa saling 
menghormati, sopan santun dan beprilaku yang baik terutama pada orang yang lebih tua dari 
dirinya.Hal tersebut dilakukan setiap hari dalam keseharian siswa baik didalam kelas maupun 
diluar kelas.Sedangkan penerapan konsep palemahan dilakukan dengan membersihkan 
lingkungan sekitar seperti membuang sampah pada tempatnya, menyapu serta menjaga 
lingkungan.(2) Kendala-kendala dalam penerapan ajaran Tri Hita Karana pada anak usia dini 
di TK Dharmayasa dapat muncul dari faktor siswa dimana ada beberapa siswa yang susah 
diatur sampai ada juga siswa yang mempunyai kebutuhan kusus yaitu hiperaktif, faktor guru 
dimana para guru mengalami kesulitan dalam menyiapkan materi, metode dan strategi dalam 
mengajar dan faktor sarana dan prasarana dimana sarana dalam menunjang proses 
pembelajaran tidak memadai. (3) Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi 
kendala-kendala dalam penerapan ajaran Tri Hita Karana pada anak usia dini di TK 
Dharmayasa Kecamatan Klungkung Kabupaten Klungkung adalah dengan memotivasi siswa 
agar siswa dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa. Berkaitan dengan tiga aspek dalam 
ajaran Tri Hita Karana, guru-guru di TK Dharmayasa Kecamatan Klungkung, Kabupaten 
Klungkung mengembangkan karakter religius, peduli sosial dan karekter peduli lingkungan 
pada siswa TK Dharmayasa. 
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